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Latar Belakang : Toksoplasmosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh 

Toxoplasma gondii. Transmisi Toxoplasma gondii dapat terjadi dengan termakan 

ookista yang berasal dari feses kucing yang terinfeksi Toxoplasma gondii. 

Kebiasaan memelihara kucing merupakan salah satu faktor risiko toksoplasmosis 

pada manusia. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya preventif pemelihara kucing 

terhadap toksoplasmosis. Tujuan:  Untuk mengetahui hubungan upaya preventif 

pemelihara kucing terhadap toksoplasmosis dengan keberadaan Toxoplasma gondii 

pada kucing peliharaan di Kecamatan Medan Kota. Metode: Jenis penelitian ini 

adalah analitik observasional dengan pendekatan laboratorik dan desain cross 

sectional. Pengambilan data upaya preventif toksoplasmosis dilakukan dengan 

pemberian kuesioner kepada pemelihara kucing dan pemeriksan feses kucing 

peliharaan dilakukan di Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Pemeriksaan dilakukan dengan 

menggunakan metode apung dan sedimentasi. Data dianalisis dengan 

menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat dengan uji Chi square. Hasil 

: Didapatkan pemelihara kucing yang melakukan upaya preventif yang tergolong 

dalam kategori cukup-baik sebanyak 52 sampel (52%) hasilnya tidak dijumpai 

ookista Toxoplasma gondii pada feses kucing peliharaannya sedangkan pemelihara 

kucing yang melakukan upaya preventif tergolong kurang sebanyak 48 sampel 

(48%) diantaranya dijumpai sebanyak 11 sampel (11%) terdapat ookista 

Toxoplasma gondii pada feses kucing peliharaannya. Kesimpulan : Terdapat 

hubungan antara upaya preventif pemelihara kucing terhadap toksoplasmosis 

dengan keberadaan ookista Toxoplasma gondi pada feses kucing peliharaan. 

Pemelihara kucing yang melakukan upaya preventif tergolong kurang sebanyak 11 

sampel (11%) didapatkan ookista Toxoplasma gondii pada feses kucing 

peliharaannya.  

 

Kata kunci : Feses, Kucing, Manusia, Ookista,  Toxoplasma gondii  
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PENDAHULUAN   

Toksoplasmosis merupakan penyakit 

yang disebabkan oleh Toxoplasma 

gondii.1 Toxoplasma gondii adalah 

protozoa obligat intraseluler.2 Infeksi 

Toxoplasma gondii dapat 

menyebabkan gangguan sistem saraf 

pusat, gangguan mata bahkan 

kebutaan, menyerang berbagai organ 

seperti paru, limpa, hati, dan otot 

jantung, serta  kelainan kongenital.3 

World Health Organization (WHO) 

menyebutkan setengah dari penduduk 

dunia (± 2 miliar) terinfeksi 

Toxoplasma gondii. Di Amerika 

Serikat, sekitar  22,5% penduduknya 

selama 12 tahun terakhir  telah 

terinfeksi toksoplasmosis. Di Asia, 

angka kejadian tertinggi 

toksoplasmosis ditemukan di 

Indonesia yang mencapai 60% dan 

Malaysia 49%.4 

Infeksi ini sering ditemukan di daerah 

tropis dan menunjukkan angka 

kejadian yang tinggi. Indonesia 

sendiri sebagai negara tropis memiliki 

banyak permasalahan penyakit yang 

bersifat endemik.1 Sebaran infeksi 

Toxoplasma gondii di Indonesia 

terjadi di beberapa daerah yaitu 58% 

di Sulawesi Utara, 51% di Jawa Barat, 

31% di Kalimantan Selatan, 27% di 

Sulawesi Tengah, 20% di 

Yogyakarta, 16% di Palu, 10-12% di 

Jakarta, 9% di Sumatera Utara,  9% di 

Surabaya, 3% di Kalimantan Barat  

dan 2% di Boyolali.5  

Transmisi Toxoplasma gondii dapat 

terjadi melalui dua cara yaitu secara 

vertikal dan horizontal. Transmisi 

secara vertikal terjadi ketika takizoit 

masuk melalui plasenta selama 

kehamilan, sedangkan transmisi 

secara horizontal terjadi akibat 

tertelannya ookista atau 

mengonsumsi daging yang 

mengandung bradizoit atau kista 

jaringan yang tidak dimasak dengan 

sempurna, transplantasi organ dan 

transfusi darah.6 Faktor risiko 

terjadinya toksoplasmosis seperti 

sanitasi lingkungan yang buruk, sosial 

ekonomi rendah, iklim tropis, 

konsumsi daging mentah atau kurang 

matang dan kebiasaan memelihara 

kucing.7 

Infeksi Toxoplasma gondii umumnya 

tidak menimbulkan gejala, namun 

dapat berakibat fatal jika terjadi pada 

ibu hamil dan pasien 

immunocompromised.5 Ibu hamil 

dengan toksoplasmosis dapat 

menyebabkan kerusakan organ dan 

sistem saraf pada bayi yang 

dikandungnya. Infeksi Toxoplasma 

gondii umumnya dapat menyebabkan 

abortus atau janin lahir mati, pada 

trimester terakhir kehamilan dapat 

mengakibatkan bayi mengalami 

ensefalomielitis, kalsifikasi serebral, 

korioretinitis, hidrosefalus dan 

mikrosefalus.1 Pada pasien 

immunocompromised seperti 

penderita kanker dan HIV/AIDS 
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cenderung mengalami penurunan 

jumlah CD4 yang dapat 

menyebabkan reaktivasi 

toksoplasmosis dan akhirnya 

mengalami toksoplasmosis serebri.8 

Penelitian yang dilakukan di 

Kelurahan Darmo, Kecamatan 

Wonokromo, Kota Surabaya pada 

tahun 2018 menunjukkan bahwa 

responden yang didiagnosis negatif 

toksoplasmosis dengan pemeriksaan 

Anti toksoplasma IgG memiliki 

kebiasaan cuci tangan setelah 

berkontak dengan hewan dan hasil 

responden yang terdiagnosis positif 

toksoplasmosis memiliki tingkat 

kebersihan yang kurang.1 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan pada tahun 2017 di Desa 

Badang Kecamatan Ngoro Kabupaten 

Jombang pemelihara kucing yang 

tidak memperhatikan kebersihan 

kandang dan membiarkan kucing 

bebas keluar masuk rumah didapati 

feses kucing mengandung Ookista 

Toxoplasma gondii sebanyak 9 

sampel dari 20 sampel. Oleh karena 

itu pentingnya dilakukan upaya yang 

dapat meminimalisir kontaminasi 

ookista baik dari kucing sebagai host 

definitif ataupun dari manusia yang 

memelihara kucing, contoh upaya 

yang dapat dilakukan seperti mencuci 

tangan dengan sabun sebelum makan, 

menggunakan sarung tangan ketika 

membersihkan kotoran kucing, rutin 

memandikan kucing dan 

membersihkan kandang kucing. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

komunitas pemelihara kucing 

Bungkul Cat Lovers pada tahun 2019 

menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara kebiasaan mencuci 

tangan dengan kejadian 

toksoplasmosis.5  

Kepadatan populasi kucing dapat 

menimbulkan risiko kesehatan berupa 

zoonosis (penyakit yang ditularkan 

hewan ke manusia).9 Dari data OIE 

(Office International des Epizooties) 

yaitu Organisasi Kesehatan Hewan 

Dunia menyatakan jumlah populasi 

kucing di Indonesia pada tahun 2018 

sekitar 121.577 ekor.10  Berdasarkan 

hal tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang 

hubungan upaya preventif pemelihara 

kucing terhadap toksoplasmosis 

dengan keberadaan Toxoplasma 

gondii pada kucing peliharaan di 

Kecamatan Medan Kota. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah analitik 

observasional dengan pendekatan 

laboratorik dan desain cross 

sectional. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel dengan kriteria 

tertentu. Sampel dari penelitian ini 

adalah populasi yang memenuhi 

kriteria inklusi dan lolos dari kriteria 

eksklusi. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data 

primer. Data primer adalah data yang 

diambil peneliti secara langsung dari 

sumber datanya. 

Kuesioner diberikan secara langsung 

kepada pemilik kucing. Kuesioner ini 
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terdiri dari upaya preventif 

toksoplasmosis dari pemelihara 

kucing serta perlakuan pemelihara 

kucing terhadap kucing peliharaan. 

Pemeriksaan laboratorium feses 

kucing dilakukan untuk 

mengidentifikasi  ookista 

Toxoplasma gondii.  

Pemeriksaan feses kucing dengan 

metode apung dilakukan dengan cara 

sebagai berikut :  

1. Sampel berupa feses kucing 

ditimbang sebanyak 2 gram 

dengan menggunakan timbangan 

analitik digital. 

2. Tambahkan NaCl jenuh 

sebanyak 30 ml dan diaduk 

sampai homogen. 

3. Lakukan penyaringan untuk 

memisahkan ampas feses. 

4. Air saringan tersebut dituangkan 

ke dalam tabung sentrifus sampai 

setinggi batas tabung sentrifus. 

5. Disentrifugasi dengan kecepatan 

1500 rpm selama 5 menit. 

6. Tabung sentrifus diletakkan di 

atas rak dengan posisi tegak 

lurus, diteteskan NaCl jenuh 

dengan pipet tetes sampai 

permukaan cairan di dalam 

tabung sentrifus menjadi 

cembung, tempelkan cover glass 

di atas permukaan yang cembung 

tadi dengan hati-hati dan biarkan 

selama 2-3 menit. 

7. Selanjutnya letakkan diatas 

object glass dan diperiksa di 

bawah mikroskop dengan 

pembesaran 100x.  

 

Pemeriksaan feses kucing dengan 

metode sedimentasi dilakukan 

dengan cara sebagai berikut : 

1. Campurkan feses dengan 

aquades hingga menjadi larutan 

feses. 

2. Larutan feses di sentrifugasi 

dengan kecepatan 1500 rpm 

selama 5-10 menit.  

3. Buang supernatan hingga tersisa 

filtrat, kemudian tambahkan 

aquades 10 ml dan sentrifugasi 

kembali. 

4. Apabila supernatan telah jernih, 

buang supernatan selanjutnya 

aduk filtrat hingga homogen. 

5. Ambil 1-2 tetes filtrat kemudian 

letakkan diatas object glass dan 

tutup dengan cover glass.  

6. Periksa menggunakan mikroskop 

dengan pembesaran 100x. 

 

Lokasi pengambilan sampel 

dilakukan di Kecamatan Medan Kota. 

Pemeriksaan ookista Toxoplasma 

gondii dilakukan di Laboratorium 

Parasitologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Penelitian ini sudah 

mendapatkan persetujuan kaji etik 

dari Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

Nomor 883KEPK/FKUMSU/2022.  

Data dianalisis dengan  analisis 

univariat dan analisis bivariat. 

Analisis univariat dilakukan untuk 

menjelaskan karakteristik variabel 

independent yaitu upaya preventif 

toksoplasmosis dari pemelihara 

kucing dan adanya ookista 
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Toxoplasma gondii pada feses kucing 

peliharaan. Sedangkan analisis 

bivariat adalah analisis data yang 

dilakukan untuk mencari hubungan 

antara dua variabel atau lebih yang 

diteliti. Uji statistik yang digunakan 

adalah uji Chi square. Analisis data 

bivariat pada penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan variabel 

independent yaitu upaya preventif 

toksoplasmosis dengan variabel 

dependent yaitu keberadaan ookista 

Toxoplasma gondii pada feses kucing. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1 .  Distribusi Frekuensi Hasil 

Pemeriksaan ookista 

Toxoplasma gondii Pada      

Feses Kucing 

Identifikasi 

Toxoplasma 

gondii 

Jumlah 
Persentase 

(%) 

Positif 11 11% 

Negatif 89 89% 

Total 100 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dari 

100 sampel penelitian yang dilakukan 

pemeriksaan dengan metode apung 

dan sedimentasi terdapat 11 sampel 

positif (11%) ditemukan ookista  

Toxoplasma gondii dan 89 sampel 

negatif (89%) Toxoplasma gondii.   

 

Tabel 2.   Distribusi Frekuensi Hasil Upaya 

Preventif Toksoplasmosis 

Variabel N % 

Baik-           32 32% 

Cukup 20 20%  

Kurang 48 48% 

Total 100 100% 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas hasil dari 

kuesioner upaya preventif 

toksoplasmosis yang diberikan 

kepada pemelihara kucing didapatkan 

sebanyak 32 orang (32%) termasuk 

kedalam kategori baik dan 20 orang 

(20%) termasuk kedalam kategori 

cukup dan 48 orang (48%) termasuk 

kedalam kategori kurang. 

 

Tabel 3. Tabel Silang upaya preventif 

pemelihara kucing terhadap 

toksoplasmosis                                       dengan 

keberadaan ookista pada feses kucing  

Upaya 

preventi

f 

Hasil Pemeriksaan 

Toxoplasma gondii 
Total   P 

Positif Negatif   

Baik-

Cukup 
0 52 52  

 (0%) (100%) (100%) 0,001 

Kurang 11 37 48  

 (22,9%) (77,1%) (100%)  

 

Berdasarkan tabel silang upaya 

preventif pemelihara kucing terhadap 

keberadaan ookista Toxoplasma 

gondii pada feses kucing yang 

digambarkan pada tabel 3 

menunjukkan bahwa pemelihara 

kucing yang melakukan upaya 

preventif yang tergolong dalam 

kategori baik-cukup hasilnya tidak 

dijumpai ookista Toxoplasma gondii 

pada feses kucing peliharaannya 

sedangkan pemelihara kucing dengan 

kategori kurang sebanyak 11 orang 

(11%) terdapat ookista Toxoplasma 

gondii pada feses kucing 

peliharaannya. 



Vol 5 No 1 Februari 2024   

      

   E-ISSN :2722-0877 

 

JURNAL IMPLEMENTA HUSADA 

Jurnal.umsu.ac.id/index.php/JIH 

   75 

 

Hasil analisis menggunakan uji Chi-

square dengan tabel 2x2 didapatkan 

nilai p- value Asymp. Sig (2-sided) 

continuity correction  sebesar 0,001 

nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 

(0,001<0,05). Maka bisa disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan upaya 

preventif yang dilakukan pemelihara 

kucing terhadap kucing peliharaan 

dengan  keberadaan ookista 

Toxoplasma gondii pada feses kucing 

peliharaan. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasik pemeriksaan sebanyak 89 

sampel negatif (89%) atau tidak 

dijumpai ookista Toxoplasma gondii 

pada feses kucing peliharaan 

sedangkan dari hasil kuesioner yang 

diberikan kepada pemelihara kucing 

yang termasuk kedalam kategori 

kurang sebanyak 11 orang (11%), 

didapati ookista Toxoplasma gondii 

pada feses kucing peliharaannya. 

Distribusi frekuensi upaya preventif 

toksoplasmosis yang diberikan 

kepada pemelihara kucing hasilnya 

sebanyak 32 orang (32%) termasuk 

kedalam kategori baik, 20 orang 

(20%) termasuk kedalam kategori 

cukup dan 48 orang (48%) termasuk 

kedalam kategori kurang.  

Terdapat hubungan upaya preventif 

yang dilakukan pemelihara kucing 

terhadap kucing peliharaan dengan  

keberadaan ookista Toxoplasma 

gondii pada feses kucing peliharaan. 
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